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ABSTRAK

Jumlah tenaga keschatan yang memiliki dedikasi yang tinggi terhadap profesinya
masih kurang dan yamg menjadi salah satu penvebab dari keadaan ini adalah
rendahnya kepuasan kerja { job sarisfaction )Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor vang berhubungan dengan kepuassan kerja perawat di
Ruang Triase IGD R5.DR.M.Djamil Padang.Desain penelitian mengpunakan
studi korelasi denpan pendekatan orasy seceional stwdi dimana populasi dan
sampel adalah scluruh perawat pelaksana vang bertugas di Ruang Triase 1GD
vang berjumlah 24 orang, semuanya dijadikan responden.Pengolahan dan analisa
data secara univarizt dan bivariat untuk mespgetabui hubungan fakior-faktor
kepuasan Kerfa perawat dilakukan uji chi square.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 24 responden terdapat 13 orang responden (54,2%) menvatakan faktor
insentif kurang. 14 orang responden (58, 3%) menyatakan faktor supervisi kurang,
sehagian  besar responden yaitu 17 orang (70.8%) menvalaskan  hubungan
interpersonal baik dan 13 orang responden (54,2%) menvatakan pendidikan,
pelatihan dan pengembangan baik. sebagian besar responden yailw 15 orang
{62.5%) menyalakan kelidakpuasan kerja.Hasil uji statistik tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara insentif dengan kepussan kerja  perawat
{p=0.673), terdapat hubungan vang bermakna antara supervisi dengan kepuasan
kepussan kerja perawat (p=0,000}, tidak terdapat hubungan vang bermakna antara
hubungan mterpersonal dengan kepuasan kegja (p=0,191) dan tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara pendidikan, pelatihan dan pengembangan dengan
kepuasan kerja perawat (p=0, 105}, Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
aleh manajerial keperawatan guna untuk meningkatkan kepugsan kerja perawat
dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan khususnya pelayanan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Eea globalisasi yang mendunia saat ini membuat setinp kita harus
bekerja lebih efekeifl din efisien untuk meningkatkan nilai saing vang semakin
kompetitilf. Peningkatan kualitas dan produktifitas kerja menjadi tuntutan
dunia bisnis dan industri yang tidsk bisa ditunda lagi bila ingin bersaing secara
repicnal maupun global, Tuntutan kultueal kerja ini juga menimpa pada
organisasi jasa kesehatan yakni ramah sakit (Ilvas, 2002),

Rumah sakit merupakan svatu mata rantai di dalam pemberian
pelayanan keschalan serta suatu organisasi dengan sistem terbuka dan selalu
berinteraksi dengan lingkungannya untuk mencapai suat keseimbangan vang
dinamis dan  mempunyai  fungsi  utama  melavani masvarakat  vang
memhbutuhkan pelayanan kesehatan serta sehapal rumah sakit pendidikan dan
sehagai tempat penelitian {MNasir & Jochamo, 2006).

Scktor keschatan seperti rumah sakit adalah institusi yang kompleks
dan memiliki berbagai macam sumber daya profesi vang mayoritas tenaganya
adalah tenaga keperawatan yang mempunyai kontak terus-menerus dengan
pasicn dan memberi asuban keperawatan 24 jam dan hal ini sering dijadikan
cermin keberhasilan pelavanan rumah sakit, sehinppa sepala permasalahan
vang terjadi di rumah sekit akan secara otomatis memberikan dampak

terhadap pelayanan keperawalan,



Tt

Tenaga perawat yang merupskan the coring profession mempunyai
kedudukan penting dalam menghasilkan kualitas pelavanan kesehatan di
rumah sokit dan meneniukan muty pelayanan keschatan, pelayanan vang
diberikan merupakan pelayanan vang unik dan berkesinambungan, merupakan
kelebihan tersendiri dibanding pelayanan lainnva. Perawat merupakan barisan
terdepan dalam memberikan peleyanan dengan berbagai persoalannva oleh
karenanya dibutubkan tenaga keschatan vang profesional dan berkinerja tinggi
(Wettriati, 2003).

Perawal sehagai salah satu sumber daya manusia vang dimiliki rumah
sakit perlu dievaluasi secara berkala oleh manajer keperawatan, Kontribusinya
dalam organisasi rumah sakit bukan hanya sikap dan penpetahuan saja tapi
Jjuga ketrampilan/ keahlian yang dimiliki karena yang dilayani adalah manusis
yang kadang bersikap kritis terutama pada pelayanan pintu gerbang rumah
sakil yaitu instalasi gawat darurat. Pelayanan gawat darurat berorientasi pada
keselamatan pasien agar tidak mengalami kecacatsn atau kematian dengan
prinsip cepat, cormat dan akurat karena itu kualitas perawat terut menentukan
kualitas pelayanan gawart darurat {Depkes RI, 2005),

Menyadari bahwa peran perawat penting untuk kemajuan rumah sakit
maks mangjemen sumber daya manusin menjadi hal yang sangat potensial
untuk diperhatikan oleh pimpinan rumah sakit. Manajemen sumber dava
manusia yang baik, memperhatikan kepuasan kerja karvawannva karena
dengan mengetahui kepuasan kerja mereka terhadap pekerjaan dan lingkungan

schingga produktivitas mereka tetap baik dan mutu pelayanan dapat terus



dijaga karena keduanya merupakan sasaran terpenting dari rumah sakit
[ Soeraso, 20037,

Masalah kepuasan kera dipandang sebagai salah satu vang dapa
mempengaruhi produktivitas kerja dari seseorang, Salah satu gejala rusaknya
kondisi suatu organisasi adalah rendahnya kepuasan kerja (job satisfaction).
Gejala ini juga merupakan bagian dari keluhan, rendahnya prestasi, masalah
disipliner dan berbagai kesulitan lainnya { Davis, 2006).

Contoh kasus yang banyak dikeluhkan oleh pasien dan keluarga
pasien adalah lambatnya respon, tidak cekatan dan asal-asalan, [N pihak lain
juga ada juga keluhan tentang perawat vang kurang komunikatif dan
pelavanan vang kurang ramah {Aditama, 2005). Yang lain adalah mungkin
bisa terjadi salah obat, salah dosis, salah membaca label, salah menangani
pasien atau vang lebih fatal salah transfusi darah, Contoh di luar negeri adalah
tertinggalnya peralatan bedah dalam perut pasien, Contoh-contoh di atas
adalah eonioh kasus kesalahan yang dapat terjadi pads semiza perawat, melikat
kasus-kasus vang terjadi banvak sekali fakeor yang mempengaruhinya
diantsranya adalabh kepuasan kerja ikut mempengaruhi kinerja perawat dalam
melayani pasicn.

Menurut Hasibuan (2002) kepuasan kerja adalah sikap emosional vang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya dengan memperoleh pujian hasil
kerja, penempatan, perlakuan dan suasana lingkungan kerja vang baik. Sikap
ini dicerminkan dengan moral kera, kedisiplinan dan prestasi kerja dan

didasarkan pada suatu perbandingan mengenai apa vang secara nyata diterima



dengan apa yang diharapkan oleh pegawai dari pekerjasnnya. Kepuasan kerjg
karyawan harus diciptakan sebaik-baiknva supava moral kerja, dedikasi,
kecintaan dan kedisiplinan karyawan meningkat,

Bepuasan kerja dinikmati dalam pekegaan, luar pekefasn dan
kembinasi dalam dan lear pekerjaan. Kepuasan kerja dalam pekerjzan adalah
kepeasan keria vang dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian
hesil kerja. penempatan, perlakuan, perslatan dan suasana lingkungan kerja
vang baik. Karvawan vang lebih suka menikmati kepuasan kerja dalam
pekerjaan akan lebih menputamakan pekerjpannya daripada balas jasa
walaupun balas jasa itu penting untuk pemberian penghargasn individual
schagai pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian. Kepuasan kerja di
luar pekerjaan adalah kepussan kerja yang dinikmati di luar pekerjaan dengan
besarnya balas jasa yang diterima dari hasil pekerjsannya untuk memenuhi
Kebutuhannya, Kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan adalah
kepuasan kerja vang dicerminkan oleh sikap emosional vang seimbang antara
balas jasa dengan pelaksansan pekerjaannyva dan mercka merasa puas jika
hasil kerja dan balas jasanya dirasa adil dan layak,

Permwat yang mendapatkan kepuasan kerju biasanya mempunyai
catatan kehadiran dan berprestasi kerja lebih baik terutama dalam menciptakan
kondisi yang positif di dalam lingkungan Kerjanva (Handoko, 20021

Menyadari  pentingnya  kepuasan  kerja  bagi  perawat  dalam
meningkatkan kualitas kerja maka sumber daya manusianya menjadi hal vang

sangat potensial untuk diperhatikan oleh pimpinan rumah sakic. Manajemen



BAB Y
HASIL PENELITIAN
Penelitian dilakukan mulsi dari tanggal 10 Maret sampai [7 Maret 2009 di
Ruang Trase 1GD RS.DEM.Djamil Padang temtang faktor-faktor yang
berhubungan dengan kepuasan kega perawat dengan responden sebanyak 24
orang. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara langsung

kepada perswat triase yang memenuhi kriteria sampel yang telah ditetapkan.

A, Insentif Perawat di Ruang Triase 1GD RS.DR.M. Djamil Padang

Tabel 1: Distribusi Frekuensi Responden Menurut Insentif di Ruang Triase
IGD RS.DE.M.Djamil Padang

Tahun M9
Mo Insentif’ Frekuensi Persentase
. Baik i1 45,8
2 Kurang 13 34,2
Total 24 100

Dari tabel diawms dapat diperoleh informasi bahwa dari 24 responden

terdapat 13 orang responden (34.%) menyatzkan insentif kurang,
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Menurut hasil penelitian vang teluh dilakukan mengenai faktor-faktor vang
berhubungan  dengan  kepuasan  kega  perawat di omeang  triase  1GD
RE5.DR.M.Djamil Padang Tahun 2009 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut
l. Lebih dari separch responden (54,2%) menyatakan insentif kurang di
Fuang Triase [GD R5.DR. M. Djamil Padang.
2. Lebih dari separoh responden (58,3%) menyatakan supervisi kurang
dilakukan di Ruang Triase IGD RS.DR.M.Djamil Padang,
3, Sehagian besar responden (70,8%) menyatakan hubungan interpersonal
baik di Ruang Triase 1GD RS.DR.M.Djamil Padang,
4. Lebih dari separoh responden (62,5%) menyatakan pendidikan, pelatihan
dan pengembangan baik di Rueang Triase [GD RS.DRM. Djamil Padang,
5. Lebih dari separch responden {62.5%) menyatakan ketidakpuasan kerja di
Ruang Trigse 1GD RS.DR.M.Djamil Padang.
6. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara insentif dengan kepuasan
kerja perawat di Ruang Triase IGD RS.DR.M. Djamil Padang (p=0.675).
7. Terdapat hubungan vang bermakna antara supervisi dengan kepuasan
kerja perawat di Ruang Triase IGD.RS.DR.M. Djamil Padang (p=0,000)
8. Tidak terdapar hubungan vang bermakna antara hubungen interpersonal
denpan kepuasan Kerja perawal di Ruang Triase [GDRS.DR.M.Djamil

Padang (p=0,191) [ g ——
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%. Tidak terdapat hubungan vang bermakna antara peadidikan. pelatiban dan

pengembangan dengan kepuasan kerja perawat di Ruang Triase [GD

RS.DR.M.Djamil Padang (p=0.103)

0. Saran

1.

Bagi manajerial keperawatan 1GD dibarapkan untuk lebibh memperhatikan
supervisi dengan baik, teratur dan berkesinambungan serta menganalisa
kebutuhan perawat di Ruang Triase 106D sehingpa penmasalahan yang terkait
dengan manajemen dapat diminimalisic meliputi peninjauan kembali pola
pembagian insentif vang sesuai sehingga pada akhimya akan mempengaruhi
kepuasan perawat sebagai salah satu indikator pelayanan kesehatan di rumah
sakit pada umumnya, khususnya pelayanan IGD sebagai unit organisasi vang
didasarkan pada organisasi multidisiplin, multiprofesi dan terintegrasi.
Manajemen RS diharapkan dapat terus melakuksn  perhaikan  dan
mengevaluasi pelaksanaan supervisi dan kinerja supervisor di 1GDD

Bagi institesi pendidikon dihorapkan mengembangkan ilmu pengetahoan
tentang  manajemen  sumber  dava  manusia  khususnys  manajemen
keperawalin.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapal meneruskan penelitian lebih lanjut
menvanpkut kepuasan kerja perawat sern faktor-fakior vang herhubungan

dengan kepuasan Kerja tersebut.
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